
ABSTRAK 

Raymond Palangan Bani Lodhu, 22.75.7397. Tradisi Devosi kepada Bunda Maria dari 

Fatima dan Relevansinya bagi Formasi Calon Imam di Seminari Menengah Roh Kudus 

Tuka dalam Terang Dokumen Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis. Program 

Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Tradisi devosi kepada Bunda Maria dari Fatima merupakan salah satu praktik kesalehan 

umat yang hidup dalam spiritualitas Gereja Katolik dan menjadi ciri khas pembinaan rohani di 

Seminari Menengah Roh Kudus Tuka. Devosi ini dipandang bukan sekedar kebiasaan doa, 

melainkan sarana pembentukan iman dan karakter calon imam. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji relevansi tradisi devosi tersebut terhadap proses formasi calon imam dalam terang 

dokumen Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, khususnya dalam empat dimensi 

utama formasi: manusiawi, spiritual, intelektual, dan pastoral.  

Penelitian menggunakan pendekatan mixed method yang menggabungkan studi pustaka 

dan penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan 

wawancara mendalam. Responden berjumlah 54 orang yang terdiri atas seminaris, frater, 

alumni, serta imam formator. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 

kualitatif ditranskripsi dan diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai pengaruh praktik devosi dalam dinamika formasi komunitas seminari.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa devosi kepada Bunda Maria dari Fatima 

berkontribusi signifikan terhadap seluruh aspek formasi. Praktik doa bersama dan refleksi 

menumbuhkan kedisiplinan, kesetiaan, kerendahan hati, serta kedalaman spiritual. Keterlibatan 

aktif dalam penyusunan intensi doa melatih kemampuan berpikir kritis, sementara partisipasi 

dalam tugas-tugas liturgis dan pelayanan komunitas membentuk semangat pastoral dan 

tanggung jawab kerasulan. Dengan demikian, devosi ini berfungsi sebagai sarana pedagogis 

yang integral dalam membangun kematangan pribadi, identitas panggilan, dan kesiapan 

pelayanan dalam diri setiap calon imam. 

Kata Kunci: Tradisi Devosi Kepada Bunda Maria dari Fatima, Formasi Calon Imam, 

Seminari Menengah Roh Kudus Tuka, Spiritualitas Maria, Ratio Fundamentalis 

Institutionis Sacerdotalis 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Raymond Palangan Bani Lodhu, 22.75.7397. The Devotional Tradition to Our Lady of 

Fatima and Its Relevance to Priestly Formation at Holy Spirit Tuka Minor Seminary in 

the Light of the Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis. Study Program of 

Philosophy, Institute of Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2026. 

The devotional tradition to Our Lady of Fatima has become a distinctive spiritual 

practice at Holy Spirit Tuka Minor Seminary. This devotion is understood not merely as a 

habitual prayer activity but also as a formative means that nurtures faith, character, and 

vocational maturity among seminarians. The study aims to examine the relevance of this 

devotion to priestly formation in light of the Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, 

particularly within the human, spiritual, intellectual, and pastoral dimensions. 

This research employs a mixed-method approach that combines literature review and 

field investigation. Data were collected through observation, questionnaires, and in-depth 

interviews involving fifty-four respondents consisting of seminarians, alumni brother, and 

priest formators. The data were analyzed descriptively and interpretatively to provide a 

comprehensive explanation of the influence of the devotional practice on the formative life of 

the seminary community. 

The findings indicate that the Fatima devotion contributes positively to all aspects of 

formation. Communal prayer fosters discipline, fidelity, and spiritual depth; reflection 

encourages critical thinking; and participation in liturgical and communal develops pastoral 

responsibility and commitment. Therefore, the devotion functions as an integral pedagogical 

tool that supports personal maturity, vocational identity and readiness for priestly ministry. 

Keywords: The Devotional Tradition to Our Lady of Fatima, Priestly Formation, Holy 

Spirit Tuka Minor Seminary, Marian Spirituality, Ratio Fundamentalis Institutionis 

Sacerdotalis 
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